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                PERTEMUAN KE 10
   BAHAN PEMBELAJARAN SASTRA DI SEKOLAH DASAR
     A. 
       Jenis Bahan Pembelajaran Sastra di SD
   Sastra anak-anak sebagai sumber pembelajaran Bahasa di sekolah dasar
   terdiri atas berbagai genre, yaitu: buku bergambar, fiksi realistik,
   fiksi sejarah, fantasi/fiksi ilmiah, sastra tradisional, puisi, dan
   biografi yang difiksikan. Semua genre tersebut dapat dijadikan bahan
   pembelajaran apresiasi asal disesuaikan dengan kondisi dan tingkat
   perkembangan anak-anak.
     1. 
       Buku Bergambar
   Gambar untuk anak-anak usia SD awal terutama, berperan sangat penting
   sebelum dapat membaca kata tertulis. Anak-anak TK dan SD awal dapat
   dibantu oleh buku bergambar untuk mengenalkan tulisan yang dapat
   dibaca. Dengan buku bergambar baik, anak-anak juga akan terbantu
   memahami dan memperkaya pengalamannya dari cerita. Oleh karena itu,
   secara umum buku-buku untuk anak-anak diperkaya oleh gambar, baik
   gambar sebagai alat penceritaan maupun gambar sebagai ilustrasi.
   Biasanya buku-buku bergambar dimaksudkan untuk mendorong ke arah
   apresiasi dan kecintaan terhadap buku. Selain ceritanya yang secara
   verbal harus menarik, gambarpun mempengaruhi minat murid untuk membaca
   cerita. Oleh karena itu, gambar dalam cerita anak-anak harus hidup
   dan komunikatif.
   Gambar dalam cerita anak-anak harus sesuai dengan tema, latar,
   perwatakan, plot dalam cerita tersebut. Begitu pula gambar sebagai
   ilustrasi dalam buku cerita bergambar berfungsi untuk
   mengilustrasikan; penokohan, latar, dan kejadian yang dipakai untuk
   membangun alur (plot) dari suatu cerita.
   Buku bergambar dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Rothlein
   dan Meinbach (1991) membagi tipe buku bergambar ini dalam (1) buku
   abjad, (2) buku berhitung, (3) buku konsep, (4) buku bermain, dan (5)
   buku cerita bergambar. Buku berhitung, abjad, konsep, dan bermain
   biasanya berisi informasi. Keempat buku ini semata-mata berfungsi
   untuk memberikan satu pesan khusus. Setiap gambar yang ditampilkan
   untuk suatu object atau ide tertentu dimaksudkan untuk memberikan
   ilustrasi terhadap objek atau ide Misalnya gambar burung nuri untuk
   menunjukkan huruf /n/, gambar lima ekor gajah untuk menunjukkan angka
   5.
   Contoh buku-buku bergambar misalnya : (1) Bermain sambil Berhitung
   (1992) karya Nanda, (2) Mengenal Nama (1992) karya Dwijayanto, (3)
   Bermain sambil asah Otak (1993) karya Tandiono, (4) Belajar menulis
   Huruf A-Z (1995) karya Mirah, (5) Buku Angkaku (1995) karya Irawaty.
   Buku-buku informasi ini umumnya untuk anak-anak prasekolah atau
   anak-anak sekolah dasar awal.
   Selain jenis buku-buku yang telah dibahas di atas, ada jenis buku
   bergambar untuk pramembaca. Buku ini berisi latihan keterampilan
   berbahasa (menulis dan membaca awal) atau berisi pola-pola bahasa,
   aturan bahasa dan puisi atau nyanyian pendek yang mempunyai irama
   (persajakan menarik). Contoh buku ini misalnya: (1) Persiapan Membaca
   dan Menulis 1994) karya Sudjarko, (2) Membaca Menulis (1995) karya
   Fiona Dewi, (3) Aneka Burung Bertingkah Aneh (kumpulan pantun anak,
   1995) karya Riyani Sriwidodo.
   Buku cerita bergambar adalah buku bergambar tetapi dalam bentuk
   cerita, bukan buku informasi. Dengan demikian buku cerita bergambar
   sesuai dengan ciri-ciri buku cerita, mempunyai unsur-unsur cerita
   (tokoh, plot, alur). Buku cerita bergambar ini dapat dibedakan menjadi
   dua jenis (1) buku cerita bergambar dengan kata-kata, (2) buku cerita
   bergambar tanpa kata-kata. Kedua buku tersebut biasanya untuk
   prasekolah atau murid sekolah dasar kelas awal.
   Mitchell (dalam Nurgiantoro, 2005:159) mengungkapkan fungsi dan
   pentingnya buku cerita bergambar sebagai berikut: (1) membantu
   perkembangan emosi anak, (2) membantu anak belajar tenhtang dunia dan
   keberadaannya, (3) belajar tentang orang lain, hubungan yang terjadi
   dan pengembangan perasaan, (4) memperoleh kesenangan, (5) untuk
   mengapresiasi keindahan, dan (6) untuk menstimulasi imajinasi anak.
   Contoh buku cerita bergambar misalnya : (1) Dalam Perang Jagaraga
   (1980) karya Karmaputra, (2) Miki Tikus Piknik (1990) karya Jane
   Werner, (3) Musim Kemarau(1991) karya Opih Zainal, (4) Gajah yang Usil
   (1992) karya Haryanto Hermawan, (5) Singa dan Serangga (1992) karya La
   Fontaine, (6) Cendrawasih yang Sombong (1993) karya Rahayu Intarti,
   (7) Tiga Sekawan (1993) karya Rahayu Intarti, (8) Beruang Yang Malas
   (1994) karya Imam R.
     2. 
       Fiksi Realistik (Realistic Fiction)
   Fiksi realistik adalah tulisan imajinatif yang merefleksi kehidupan
   secara akurat pada masa lampau atau sekarang (Huck, 1987). Bila
   disebut fiksi realistik kontemporer maka lebih cenderung berkisar
   tentang kehidupan nyata yang terjadi pada masa sekarang. Fiksi
   realistik ini umumnya mengisahkan kehidupan sekitar anak, mengisahkan
   tentang keluarga, teman, dan kehidupan dalam masyarakat.
   Cerita realistik (kontemporer) sebagai salah satu jenis (genre) sastra
   anak-anak merupakan cerita yang sarat dengan isi yang mengarahkan anak
   pada proses, pemahaman, dan pengenalan yang baik tentang alam,
   lingkungan, serta pengenalan pada perasaan dan pikiran tentang diri
   sendiri maupun orang lain. Pemahaman dan pengalaman tersebut tergambar
   dalam inti pokok tema cerita yang diungkapkan.
   Tema-tema dalam cerita fiksi realistik (kontemporer) dapat dibagi
   dalam beberapa jenis. Stewig (1980) mengungkapkan tema-tema cerita
   fiksi realistik tersebut (1) tema keluarga, (2) berteman, (3) tumbuh
   dewasa, (4) petualangan, (5) masalah-masalah manusiawi, (6) hidup di
   masyarakat majemuk.Rothlein (1991) mengungkapkan bahwa tema-tema fiksi
   realistik berfokus pada masalah-masalah sehari-hari (1) isu keluarga,
   (2) gaya kehidupan modern, (3) pertumbuhan, (4) masalah interpersonal,
   (5) rintangan-rintangan, (6) Kematian, dan (7) persamaan hak pria dan
   wanita.
   Tema keluarga dalam cerita anak-anak terhitung banyak. Hal ini bisa
   dimengerti karena keluarga sangat dekat dengan kehidupan anak. Dalam
   keluarga pribadi anak dilatih_ anak-anak tumbuh seiring dengan
   pema-hamannya akancinta dan benci, takut dan berani serta suka dan
   duka.Cerita bertemakan keluarga berkisar antara hubungan anak dengan
   orang tua, krisis keluarga, keprihatinan diri, ayah meninggal, dan
   sebagainya. Dalam fiksi realistik anak-anak dapat mengidentifikasi
   dengan banyak karakter dan situasi sehingga paham dan jadi bekal dalam
   hidupnya sendiri. Selain itu anak jadi paham akan peranannya dalam
   kehidupan sosial.
   Contoh-contoh cerita realistik misalnya : (1) Panggilan Desa Sunyi
   (1977) kar) a Mansur Samin, (2) Lawan Jadi Kawan(1981) karya Arswendo
   Atmowiloto, (3) Anak Asrama (1982) karya Maria A. Sarjono, (4) Anak
   Laut Kembali ke Laut (1983) kai- a Aan Merdeka Permana, (5) Air Mata
   Burhan (1993) karya Wirawan Sigit, (6) Prestos: Seorang Anak Asuh
   (1994) karya Sudjadi, (7) Menjebak Penculik (1994) karya Indrajaya,
   dan (8) Alim Pendekar Cilik (1994) karya A.A. Ranasati.
     3. 
       Fiksi Sejarah (Hystorical Fiction)
   Fiksi sejarah adalah cerita realistik yang disandarkan pada masa yang
   lalu/ latar waktunya masa lalu (Stewig, 1980; Rothlein, 1991). Dengan
   demikian fiksi sejarah berfungsi untuk menambah pengalaman pembaca
   yang dapat dihayati dari kejadian masa lalu, perspektif untuk masa
   yang akan datang, dan memberi pemahaman dan kepercayaan adanya nilai
   dan kehidupan masa lalu. Pada cerita sejarah, pengarangnya berusaha
   untuk membawa para pembaca mundur ke ratusan atau puluhan tahun yang
   lalu.
   Menurut Stewig (1980) ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan
   dalam cerita fiksi sejarah (1) cerita sejarah harus menarik dan
   memenuhi tuntutan keseimbangan antara fakta dan fiksi, (2) harus
   secara akurat merefleksi semangat atau jiwa dan nilai yang terjadi
   pada waktu itu, (3) penulis harus berpijak pada tempat sejarah
   (histografi), (4) keotentikan bahasa harus diperhatikan, dan (5) harus
   dapat mendramatisasi fakta-fakta sejarah.
   Contoh cerita fiksi sejarah misalnya : (1) Pengalaman Masa Revolusi
   (1982) karya Subagiyo I.N., (2) Mohamad Toha (1982) karya Min Resmana,
   (3) Antara Wilis dan Kelud (1991) karya Toha Muhtar, (4) Di Lembah Si
   Tujuh Batur (1993) karya Darma Munir, (5) Desa Gerilya (1994) karya
   Diasmati DSG, (6) Bangkitnya Pejuang Kemanusiaan (1994) karya Junaidi
   Dirhan, (7) Anak-anak Perjuangan (1994) karya Azhar, dan (8) Palagan
   Bojongkokosan (1994) karya Suharman.
     4. 
       Fiksi Ilmu (Science Fiction)
   Fiksi ilmu adalah suatu bentuk fantasi yang berlandaskan hipotesis
   tentang ramalan yang masuk akal karena berlandaskan metode ilmiah
   (Huck, 1987). Alur, tema, dan latarnya secara imajinatif didasarkan
   pada pengetahuan, teori dan spekulasi ilmiah (Sudjiman, 1984:16).
   Misalnya tentang perjalanan ruang angkasa petualangan di planet. Fiksi
   ilmu (pengetahuan ilmiah) merupakan salah satu jenis (sub genre)
   cerita fantasi (Rothlein, 1991). Fiksi ini termasuk fantasi karena
   sebenarnya berupa imajinasi yang menjelajah kemungkinan-kemungkinan
   pemanfaatan teknologi di masa yang akan datang. Apa yang menjadi fiksi
   ilmu pada waktu lalu, sering sekarang menjadi kenyataan. Contoh Jules
   Verne yang mengisahkan kapal selam dan perjalanan ke ruang angkasa
   menggunakan roket, beberapa tahun setelah cerita itu dibuat menjadi
   sebuah kenyataan.
   Fiksi ilmu memberi kesempatan anak untuk menghipotesis mengenai
   keadaan yang akan datang dengan mengimajinasi dan memprediksikannya.
   Fiksi ilmu menantang anak untuk percaya dan memperkuat apa yang dapat
   dicapai, sesuatu yang ada pada bayangan atau pikirannya. Hal ini
   memungkinkan anak mengevaluasi bagaimana mereka hidup dengan
   kehidupannya dan perubahan yang bagaimana yang akan diperbuat. Hal ini
   sejalan dengan pendapat Sylvia Engdahl (dalam Huck, 1987) bahwa fiksi
   ilmu berbeda dengan fantasi bukan pada subjeknya melainkan pada
   tujuannya yang unik yaitu menganjurkan hipotesis nyata tentang
   kealamian dunia.
   Contoh-contoh cerita fiksi ilmu misalnya: (1) Menuju Ruang Angkasa
   (1993) karya Hasan Sagita, (2) Kera Pertama Naik Roket (1994) karya
   Rayani Sriwidodo, (3) Kegagalan Si Manis Menjumpai Matahari (1994)
   karya Masrial, (4) Rahasia Cermin Ajaib (1994) karya Winny Anugrah,
   dan (5) Primata (1994) karya Samin
     5. 
       Fantasi
   Cerita fantasi merupakan cerita khayal yang terdiri atas beberapa
   jenis. Cerita yang sangat bervariasi itu memiliki persamaan dan
   perbedaan dan berakar dari cerita terdahulu, yaitu cerita rakyat,
   legenda, mitos, dan cerita-cerita kemanusiaan lainnya (Huck, 1987:
   338). Cerita fantasi memiki beberapa jenis dan variasi. Setiap jenis
   ceritanya memiliki ciriciri khusus yang kadang-kadang memiliki unsur
   kesamaan maupun perbedaan jika dibandingkan dengan jenis cerita
   lainnya.
   Stewig (1980: 409-442) menguraikan jenis-jenis fantasi yaitu (1)
   fantasi sederhana untuk anak-anak kelas awal, (2) dongeng rakyat, (3)
   cerita binatang dengan kemampuan khusus, (4) ciptaan yang aneh, (5)
   cerita manusia dengan kemampuan tertentu, (6) cerita ':soneka mainan,
   (7) cerita tentang benda-benda gaib, (8) cerita petualangan, dan (9)
   cerita kekuatan jahat/gaib. Sedangkan Huck (1987: 339-374) menguraikan
   jenis-jenis :erita fantasi sebagai berikut (1) cerita rakyat, (2)
   cerita binatang, (3) cerita boneka mainan, cerita yang
   menakutkan/gaib, (5) cerita petualangan, serta (6) cerita fantasi
   modern.
   Cerita rakyat adalah cerita fantasi yang disampaikan secara lisan
   (dari mulut ke mulut, orang per orang sehingga berkembang di tengah
   masyarakat (Sudjiman, 1984). Cerita itu biasanya tidak dikenal siapa
   pengarangnya (anonim). Cerita rakyat dapat dibedakan atas: sage, legenda,
   dongeng dan mitos. Misalnya legenda Lutung Kasarung (1993) dan Ciung 1-anara
   (1993) karya Saini KM, Panji Laras (1994) dan Djoko Tarub. Jenis
   cerita ini ;,:ingat menarik perhatian anak-anak baik usia kelas awal
   maupun kelas tinggi. Cerita ini nengikuti pola yang ada yang
   diterapkan oleh tradisi lisan.
   Cerita binatang adalah salah satu jenis cerita rakyat yang
   menggambarkan watak budi manusia, yang diperankan oleh binatang
   (Sudjiman, 1984). Cerita ini mengandung ajaran budi pekerti. Dalam
   cerita ini pelaku (binatang) dapat bertutur rti layaknya
   manusia.Contoh cerita ini misalnya : (1) Kancil dengan Siput, (2)
   Kancil dan Buaya, (3) Akal Ayam Jantan, (4) Burung Gagak dengan Ular
   Sanca, dan (5) Terima Kasih kepada Binatang.
   Cerita boneka adalah cerita yang menggunakan boneka atau alat-alat
   mainan sebagai pelakunya. Boneka dan mainan seolah-olah hidup dan
   diperlakukan sebagai manusia yang bisa berbicara, bisa bergerak, atau
   membentuk fungsi-fungsi tertentu yang lain.Cerita boneka ini bisa
   diberikan kepada anak-anak prasekolah atau kelas-kelas awal. Contoh,
   cerita boneka, Pinokio, Si Rubi, dan Si Komo, Si Unyil.
   Cerita petualangan mengisahkan suatu perjalanan yang mengasyikkan.
   Melalui petualangan, pembaca dapat melihat perjuangan, perlawanan, dan
   suka dukanya bertualang. Pembaca juga akan memperoleh berbagai
   pengalaman yang unik, kisah perjalanan dengan sikap tolong menolong
   atau cara memikirkan sesuatu masalah. Jenis cerita ini misalnya,
   Menyergap Penyelundupan Mutiara, Terlibat di Bromo karya Dwianto
   Setyawan, dan Menjebak Pencuri karya Indrajaya, Alim Pendekar Cili
   karya A.A. Ranasati.
     6. 
       Biografi
   Biografi adalah kisah tentang riwayat hidup seseorang yang ditulis
   orang lain (Sudjiman, 1984). Bila riwayat hidup itu ditulis sendiri,
   dinamakan autobiografi.
   Di dalam kepustakaan anak, biografi berada di antara fiksi sejarah dan
   buku informasi (Stewig, 1980). Suatu cerita kehidupan bisa dibuat
   menjadi sebuah fiksi atau bisa pula dibuat fakta-fakta dan
   peristiwa-peristiwa yang dapat didokumentasikan sebagai buku
   informasi.
   Anak-anak membaca biografi seperti membaca fiksi, yaitu mengagumi
   cerita atau plotnya. Karena itu, biografi untuk anak-anak dituntut
   adanya cerita yang bergerak cepat. Di dalam biografi,
   peristiwa-peristiwa dan tindakan menjadi lebih menarik karena
   benarbenar terjadi. Maka anak-anak menyukai biografi yang ditulis
   dalam bentuk cerita hidup bukan berupa kumpulan fakta-fakta dan
   tanggal. Bila ensiklopedi memberikan fakta-fakta yang diorganisir
   dengan baik, maka biografi lebih dan itu, yaitu harus membantu
   pembacanya mengetahui seseorang sebagai manusia hidup.
   Contoh biografi misalnya: (1) Mohamad Toha Pahlawan Bandung Selatan
   karya Min Resmana, (2) Imam Bonjol karya B. Waluyo, (3) Raden Wijaya
   Pendiri Kerajaan Majapahit karya Soepono, (4) Semasa Kecil karya
   Sudharmono, dan (5) Bangkitnya Pejuang Kemanusiaan karya Junaidi
   Dirhan.
     B. 
       Pemilihan Bahan Sastra untuk Pembelajaran di SD
   Yang disebut buku sastra anak-anak tidak dibatasi oleh pengarangnya
   anak-anak atau orang dewasa, tetapi lebih ditekankan pada apa yang
   ditulisnya. Dengan demikian pada saat orang dewasa atau guru harus
   memilah-milah mana buku sastra anak-anak dan mana yang bukan, tolok
   ukurnya tidak ada kaitannya dengan siapa yang menciptakan, tapi
   sepenuhnya terpusat pada muatan isinya. Jadi bekal yang wajib
   diketahui bila akan mengevaluasi buku sastra anak-anak adalah
   seperangkat nilai ekstrinsik dan intrinsik sastra yang sesuai dengan
   kemampuan "melihat" dan "memahami" dunia anak-anak.
   Buku sastra yang layak dibaca anak-anak dapat memegang dan memainkan
   peranan penting dalam perkembangan kehidupan anak-anak. Tapi sejauh
   mana buku-buku sastra itu fungsional dalam kehidupan anak-anak sangat
   tergantung pada guru atau orang tua yang membimbing mereka. Para guru
   dan orang tua bertanggung jawab untuk memperkenalkan buku-buku sastra
   yang tepat dan layak dibaca anak-anak.
   Tugas guru dan orang tua atau pustakawan dalam memilih buku sastra
   anak-anak adalah melakukan penelitian lebih rinci terhadap unsur-unsur
   yang lazim ada dalam setiap bacaan cerita (fiksi). Unsur-unsur itu
   meliputi (1) alur, (2) latar, (3)tema, (4) tokoh, (5) gaya, (6) sudut
   pandang, dan (6) format buku cerita (Huck, 1987:17, Nurgiyantoro,
   2005:66).
     1. 
       Alur
   Unsur penting yang tidak dapat diabaikan dalam setiap karya fiksi bagi
   anak-anak adalah alur atau plot (Huck, 1987). Biasanya pertanyaan
   pertama yang diajukan anakanak ketika membaca bacaan cerita "Mengapa
   saya harus membaca buku ini, apakah buku ini menarik, mengandung
   cerita yang seru? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu adalah alur
   atau plot, karena alur biasanya menceritakan apa yang dilakukan oleh
   para tokoh cerita dan apa yang terjadi pada mereka. Alur merupakan
   benang merah yang menjalin serta merangkaikan susunan cerita menjadi
   terpadu sate sama lain dan membuat pembaca penasaran ingin terus
   membacanya hingga selesai.
   Buku sastra anak-anak memerlukan alur yang tertata rapi dan apik, dan
   saling berkaitan. Alur cerita seperti itu biasanya tumbuh secara logis
   atau alamiah yang mengacu kepada tindakan-tindakan dan sejumlah
   keputusan para tokoh dalam situasi-situasi yang tersedia berdasarkan
   konteks peristiwa. Alur cerita buku sastra anak-anak harus terpercaya
   dan mengalirkan (bukan tergantung pada) kejadian dan penemuan sejati.
   Dengan kata lain, alur cerita itu mesti diupayakan asli dan segar, dan
   jangan sampai hambar, basi, melelahkan, membosankan, dan terlalu mudah
   ditebak.
   Daya pikat buku sastra anak-anak sepenuhnya tergantung pada
   tindakan-tindakan, aksi-aksi, kejadian-kejadian, dan
   peristiwa-peristiwa yang memukau anak-anak. Buku seperti itu cenderung
   bergerak secara cepat memiliki suspens yang menarik dan mendebarkan.
   Anak-anak suka terhadap kejutan-kejutan.
   Kebanyakan alur-alur dalam sastra anak-anak disajikan dalam metode
   kronologis atau cara linear, karena biasanya murid-murid di kelas awal
   belum mencapai kematangan untuk mengikuti alur sorot balik (flashback)
   dalam waktu dan tempat. Pengarang menampakkan plot melalui penyajian
   peristiwa pertama, diikuti oleh peristiwa kedua. dan seterusnya,
   sehingga cerita itu menjadi lengkap.
   Buku-buku yang dikarang untuk anak-anak yang lebih besar, usia 10-12
   tahun, kadangkadang menggunakan teknik sorot balik untuk menambah
   urutan kronologis. Teknik ini, bila pembaca memiliki beberapa
   pertanyaan tentang latar belakang seorang tokoh, atau bingung mengapa
   tokoh bertindak dalam cara tertentu, maka pengarang menghentikan
   urutan cerita dan mengungkapkan informasi tentang saat dan pengalaman
   yang lebih awal.
   Alur sastra anak-anak sebenarnya bukan hanya persoalan sorot balik
   atau linear. Hal yang pokok adalah sejauh mana struktur alur cerita
   itu efektif dan jelas sehingga tidak membuat anak-anak bingung dan
   tersesat dalam mengikuti alur cerita dari awal hingga akhir.
     2. 
       Latar Cerita
   Bagaimana seorang pembaca dapat menyadari cara tokoh melihat,
   mendengar, merasa, dan menyentuh? Apakah mungkin mengetahui cara tokoh
   bercakap-cakap, bertindak, atau memahami nilai-nilai yang mereka anut?
   Pertanyaan-pertanyaan ini tidak dapat dijawab jika lokasi geografis
   dan waktu cerita itu terjadi tidak diperkenalkan. Dalam bacaan cerita,
   waktu dan tempat ini disebut latar. Hal itu dapat dicari dengan
   bertanya kapan dan di mana kejadian itu berlangsung? Menurut Wellek
   dan Werren (1989: 290), latar adalah lingkungan yang dapat dianggap
   berfungsi sebagai metonimia, atau metafora, ekspresi dari tokohnya.
   Dalam karya fiksi, latar bukan hanya berfungsi sebagai latar yang
   bersifat fisikal untuk membuat suatu cerita menjadi logis. la juga
   memiliki fungsi psikologis sehingga latar mampu menuansakan makna
   tertentu serta mampu menciptakan suasanasuasana tertentu yang
   menggerakkan aspek kejiwaan pembacanya (Aminuddin, 2001: 67).
   Latar ada tiga macam, yaitu latar waktu, latar tempat, dan latar
   suasana (Norton, 1988: 86). Seperti dalam cerita untuk orang dewasa,
   cerita anak-anak dapat terjadi pada masa lalu, masa sekarang, dan masa
   yang akan datang. Oleh sebab itu, plot dan penokohan sebaiknya
   konsisten dengan apa yang sedang terjadi atau apa yang telah terjadi
   pada masa itu. Termasuk ke dalam latar waktu adalah hari, bulan,
   tahun, atau periode sejarah, misalnya di zaman perang kemerdekaan, di
   saat upacara kenaikan kelas. Latar tempat berkaitan dengan lokasi
   geografis peristiwa terjadi. Dalam bacaan cerita anak-anak, jika
   lokasi geografis dapat dikenali, sebaiknya lokasi itu disajikan secara
   akurat. Latar juga memiliki tujuan yang bukan hanya sekedar memberikan
   suatu latar belakang, tetapi menciptakan suasana (mood). Latar suasana
   adalah suasana atau keadaan yang mampu memberikan makna tertentu dan
   mampu menggerakkan emosi pembaca (Aminuddin,2001:39; Sudjiman,
   1988:44).
   Dalam beberapa buku, latar merupakan bagian yang penting. Plot dan
   gerak laku tokoh tidak dapat dikembangkan tanpa memahami waktu dan
   tempat. Namun, dalam cerita yang lain, latar hanya memberikan sesuatu
   latar belakang. Kenyataannya, beberapa latar diperkenalkan hanya
   melalui beberapa kata yang membawa pembaca dengan segera ke dalam
   suatu lokasi yang dimaksud. Misalnya dengan pendahuluan cerita yang
   berbunyi "Pada zaman dahulu kala". Tentu saja, cerita terjadi pada
   waktu yang sangat lama dan sudah berlalu tetapi tidak dapat ditentukan
   kapan terjadinya.
   Latar tempat yang tidak jelas dan latar waktu yang samar-samar sering
   membuat sebuah buku sastra anak-anak kurang memikat pembacanya. Latar
   yang bagus juga ditentukan oleh pertimbangan keutuhan dengan tindakan
   para tokoh, tema cerita. dan aliran alur yang lancar dan logic. Di
   sini diperlukan perhatian khusus terhadap proses rekonstruksi waktu
   dan tempat yang akurat dan terpercaya, bahkan untuk sebuah rincian
   fantasi imajiner yang sangat liar sekalipun.
   Harus disadari pula bahwa latar cerita dalam fiksi dimaksudkan
   pengarang-nya, paling tidak, untuk kepentingan tiga hal. Pertama,
   menciptakan suasana hati (mood). Kedua, menciptakan keotentikan.
   Ketiga, menciptakan kepercayaan, kredibilitas (Huck, 1987, Tarigan,
   1995). Latar cerita yang bagus untuk buku sastra anak-anak adalah
   memiliki suasana hati yang menggugah kepekaan artistik anak-anak.
   Biasanya anak-anak akan hanyut membaca buku sastra bila memiliki latar
   cerita yang menggambarkan hal-hal yang menjadi impiannya atau
   harapannya. Latar cerita juga sebaiknya mampu meyakinkan anak-anak
   bahwa tempat dan waktu kejadian dalam cerita yang dibacanya sangat
   meyakinkan untuk dipercaya dan merupakan sesuatu yang baru, yang tak
   pernah dikenal sebelumnya.
     3. 
       Tema Cerita
   Kriteria ketiga yang penting menjadi pusat perhatian ketika
   mengevaluasi buku sastra anak-anak adalah tema. Pertanyaan yang lazim
   dipergunakan untuk menelusuri tema adalah, apa maksud pengarang
   menulis suatu cerita? Yang harus segera diperiksa dalam tema buku
   sastra anak-anak adalah, sejauh mana tema cerita itu berorientasi dan
   dilandasi oleh nilai-nilai etik yang terpuji secara universal. Ini
   penting diperhatikan, mengingat periode psikologis anak-anak yang
   sedang menjalani proses pembentukan diri dan identifikasi diri.
   Betapapun pentingnya tema, jangan sampai suatu buku cerita anak-anak
   hanya didominasi oleh semacam khotbah, nasihat, atau petuah-petuah
   verbal yang membosankan. Tema harus larut dalam alur, latar dan
   karakteristik tokoh. Kecen-derungan didaktisisme yang harus segera
   dihilangkan, karena tidak memberi peran kepada siswa untuk menemukan
   sendiri moral dan isi hasil jerih payahnya membaca. Berikan anak-anak
   buku sastra yang "bercerita", sehingga nilai-nilai semacam kejujuran,
   keadilan, demokrasi, keterbukaan, ketaqwaan, kasih sayang, cinta,
   diam-diam menyerap kuat pada kepribadian anak-anak. Tema cerita
   menyentuh aspek ini. Dan karena tema cerita itu pula maka sebuah buku
   sastra menjadi bermakna bagi anak-anak.
   Paul Hazard dalam karyanya yang berjudul Book, Children and Men yang
   dikutip Huck (1987) menunjukkan beberapa indikator buku sastra
   anak-anak yang ideal. Menurutnya, buku sastra anak-anak harus berisi
   pembangkitan sensibilitas, bukan sentimentalitas yang cengeng, harus
   dapat membantu dan menggugah mereka untuk berbagi rasa dalam
   emosi-emosi insani yang terpuji, sekaligus menumbuhkan sikap respek
   terhadap kehidupan universal. Akhirnya buku sastra anak-anak yang baik
   adalah buku sastra yang mengandung ketulusan hati, kejujuran, dan
   keberanian untuk mengabdikan keyakinan mereka di dalam kebenaran.
   Keadaan sosial, ekonomi, dan kebudayaan dari suatu negara ikut
   mempengaruhi tema cerita di negara tersebut. Ketika pemerintah
   Republik Indonesia sedang galak-galaknya menganjurkan agar memelihara
   lingkungan hidup, maka tema cerita anak-anak tentang lingkungan hidup
   dapat kita temui, seperti cerita Bersahabat dengan Alain dan Sahabat
   Kita Belibis Telaga.
   Tema-tema cerita anak-anak tentang bencana alam pun ada, seperti
   cerita Ketika Galunggung Meletus. Banyaknya anak-anak usia sekolah
   yang mengge-landang di kotakota besar pun tidak luput dari tema
   bacaan anak-anak. Tema tersebut dapat ditemui dalam cerita, seperti
   !nth dan Si Pincang. Tema tentang wiraswasta juga ada dalam cerita
   anak-anak, yang dapat ditemui dalam bacaan Prestasi Wiraswasta Cilik,
   Prestasi Seorang Anak Asult.
     4. 
       Tokoh Cerita
   Keindahan dan kesejatian buku sastra anak-anak selalu didukung
   penokohan yang meyakinkan, unik, dan memikat. Anak-anak biasanya
   menyukai tokoh-tokoh yang berani, cerdik dan perkasa. Kreatifitas
   pengarang buku sastra anak-anak selalu diuji untuk menciptakan
   tokoh-tokoh fantasi yang unik tapi terpercaya.
   Dalam mengevaluasi tokoh cerita dalam buku sastra anak diperlukan
   keje-lian dalam hal melihat perkembangan perwatakannya. Ada pengarang
   yang gemar menuturkan perkembangan watak tokoh cerita melalui gaya
   narasi. Artinya, perkembangan watak tokoh cerita digambarkan secara
   parsial, tanpa melibatkannya dalam alur dan latar. Gaya seperti ini
   biasanya kurang menarik minat anak-anak, karena mereka kurang sabar
   dalam menghadapi detail. Sedangkan gambaran perkembangan watak tokoh
   cerita yang menyatu dengan perkembangan alur dan latar kerap
   menjanjikan daya tarik dan memudahkan anakanak untuk memahami sosok
   tokoh yang bergerak dalam rentetan cerita yang dibacanya. Dengan kata
   lain, bagi anak-anak, jauh lebih mengesankan gerak yang tepat dan
   singkat daripada kata-kata yang panjang dan bertele-tele (Tarigan,
   1995).
   Adanya konsistensi dalam pelukisan tokoh juga tak kurang pentingnya.
   Kon-sistensi ini tidak harus mengacu kepada satu pola saja, tetapi
   yang penting tetap tegak pada hakikat jati diri sang tokoh. Dalam
   konteks ini hendaknya para tokoh dilukiskan sedemikian rupa sehingga
   segala sesuatu yang mereka pikirkan dan katakan, seolah‑olah wajar,
   alami, dan realistis. Perkembangan watak tokoh dalam kaitannya dengan
   konsistensi, yang penting bukan kemestian adanya perubahan atau
   perkembangan watak. tetapi sejauh mana alur dan latar menghendaki
   adanya perkembangan watak tokoh cerita (Huck,1987).
   Seorang tokoh mungkin saja bersifat tiga dimensi, menonjol dalam
   perwatakan tertentu dan transparan, dan tetap tidak berubah-ubah
   hingga akhir cerita. Sosok tokoh demikian biasanya menarik perhatian
   anak-anak, karena mudah dikenali dan "keluar sebagai pemenang" dalam
   peristiwa apapun yang mengguncang dan mengancam dirinya. Tokohtokoh
   cerita yang diingat dengan mesra dan masa kanak-kanak biasanya
   memiliki beberapa sisi; seperti manusia sesungguhnya yang tidak
   seluruhnya baik atau seluruhnya jahat. Tokoh Si Kancil adalah tokoh
   yang memiliki kecerdikan. Kecerdikannya itu tidak semuanya digunakan
   untuk kebaikan tetapi juga untuk menipu, seperti dalam cerita Kancil
   Mencuri Ketimun.
   Menurut Charlotte Huck (1987), kepercayaan kepada tokoh tergantung
   kepada kemampuan pengarang mengungkapkan sifat, kekuatan dan kelemahan
   tokoh itu. Ia menyatakan bahwa hal ini dapat dilakukan melalui (1)
   menceritakan tokoh melalui narasi, (2) mencatat percakapan tokoh
   dengan tokoh lainnya, (3) mendes-kripsikan pikiran-pikiran tokoh, dan
   (4) menyajikan tokoh dalam suatu lakon.
     5. 
       Gaya (Style) Cerita
   Dalam karya fiksi, gaya adalah cara seorang pengarang menyampaikan
   gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis
   serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya
   intelektual dan emosi pembaca (Aminuddin, 2001: 72).
   Dengan demikian diyakini bahwa gaya menulis seorang pengarang
   tercermin jelas dalam pilihan dan susunan kata-kata yang diungkapkan
   ketika menyajikan cerita. Gaya menulis yang baik haruslah serasi
   dengan alur, tema dan tokoh, baik da-lam penciptaan maupun dalam
   perefleksian suasana hati cerita (Huck, 1987). Layaknya sebuah gaya,
   is senantiasa bersifat individual dan khas. Ada memang kaidah-kaidah
   umum yang dijadikan acuan pokok oleh seorang pengarang, tapi pada
   akhirnya yang muncul secara utuh adalah gaya perseorangannya yang
   khas. Ini mengisyaratkan bahwa bila kita hendak mengevaluasi buku
   sastra anak-anak, hendaknya faktor gaya cerita yang orisinal,
   individu, dan khas dijadikan salah satu tolok ukur.
   Dengan banyak membaca buku sastra yang beragam gaya ceritanya,
   diharapkan anak-anak dapat mengenali dan membedakan gaya bercerita
   yang khas dari setiap pengarang. Kemampuan membandingkan ini menjadi
   indikator bahwa anak-anak dibimbing untuk berpikir kritis dalam
   kegiatan membaca buku sastra, sehingga kualitas apresiasinya semakin
   meningkat.
   Agar dapat memahami anak-anak ketika mereka mengapresiasi buku sastra,
   orang dewasa, orang tua dan guru sedapat mungkin harus berjuang untuk
   "menganak-anakkan diri" (Huck, 1987). Hal ini boleh jadi tidak terlalu
   sukar, karena yang kini sudah dewasa pun pernah jadi anak-anak. Kita
   dapat memahami kalau anak-anak tidak begitu suka (tidak dapat
   menikmati) suatu cerita yang terlalu bersifat deskriptif. Mereka
   cenderung lebih menyenangi perbandingan-perbandingan yang terjangkau
   oleh kemampuan pemahaman mereka.
   Gaya cerita juga hendaknya mencerminkan cerita dan latar belakang
   tokoh. Misalnya, untuk latar tempat yang seram dan sosok tokoh yang
   kejam, diperlukan gaya cerita yang lugas dan tajam, sementara untuk
   latar waktu senja hari yang cerah dengan penampilan tokoh yang
   romantis tentu diperlukan gaya bercerita yang lembut dan hangat.
   Perlu diperhatikan juga bahwa anak-anak berada dalam masa pencarian
   panutan dan sosok idola. Mereka sering merindukan sesuatu yang berada
   di luar dirinya, lantas mencoba mengidentifikasi dirinya dengan sosok
   idolanya itu. Bila kita berkepentingan untuk mempengaruhi anak-anak
   dengan sosok tokoh tertentu, maka pilihlah buku sastra yang memiliki
   tokoh menarik dengan gaya bercerita yang memikat.
     6. 
       Sudut Pandang Cerita (Point of view)
   Sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam
   cerita yang dipaparkannya (Aminuddin, 2001: 90) atau menurut istilah
   Huck (1987) sudut pandang (point of view) lazim diartikan dari arah
   mana atau dalam posisi apa pengarang menempatkan dirinya dalam
   bercerita. Sebuah kejadian dapat diuraikan dalam istilah yang berbeda
   oleh beberapa orang yang memiliki pengalaman yang sama. Detail yang
   mereka pilih untuk diuraikan, perasaan-perasaan yang mereka alami, dan
   kepercayaan mereka tentang benar atau salah dapat berubah disebabkan
   latar belakang, nilai-nilai, dan perspektif lainnya. Akibatnya, cerita
   yang sama dapat berubah drastis tergantung pada sudut pandang seorang
   pencerita.
   Seorang pengarang memiliki beberapa pilihan ketika memilih sudut
   pan-dang. Pertama, cerita itu dapat diceritakan dari sudut pandang
   orang pertama, yang mempengaruhi perkembangan plot, penokohan, dan
   tema. Kedua, cerita itu diceri-takan dan sudut pandang yang objektif,
   tindakan-tindakan yang mengungkapkannya. Dalam hal ini, pengarang
   menguraikan tindakan, dan pembaca menduga makna dan pikiran tokoh.
   Ketiga, cerita diceritakan dari sudut pandang mahatahu. Penulis
   menceritakan cerita sebagai orang ketiga, karena menggunakan tokoh
   "dia" dalam bertuturnya. Pengarang tidak dibatasi oleh pengetahuan,
   pengalaman, perasaan satu orang. Setiap detail perasaan, dan pikiran
   seluruh tokoh dapat diungkapkan (Sudjiman, 1988:59).
   Sudut pandang orang ketiga biasanya lebih disukai anak-anak, karena
   pengarang bisa leluasa mengeksploitasi apa saja yang menjadi obsesi
   kepengarangannya. Sedangkan sudut pandang orang pertama, yang
   menggunakan tokoh aku, sering membuat anak-anak kurang puas, karena
   jangkauan pengarang dalam bercerita menjadi terbatas (Huck, 1987).
     7. 
       Ilustrasi dan Format Buku
   Ilustrasi adalah gambar-gambar yang menyertai cerita dalam buku sastra
   anak (Nurgiantoro, 2005:90).Kebanyakan dan buku sastr anak-anak
   menggunakan ilustrasi untuk daya tariknya. Buku-buku yang tidak ada
   ilustrasinya, itu kurang cocok untuk dijadikan buku bacaan anak-anak.
   Kehadiran ilustrasi untuk buku anak-anak menjadi keharusan apalagi u
   ntuk anak-anak prasekolah.
   Adanya ilustrasi dalam sastra anak-anak baik gambar maupun foto,
   sengaja untuk mengkonnkretkan apa yang dikisahkan secara verbal,
   karena anak dalam tahap perkembangan oparasinal konkret. Selain itu,
   ilustrasi dimaksudkan untuk menarik minat siswa. Oleh karena itu
   ilustrasi harus jelas, berwarna, komunikatif, hidup dan ditampilkan
   secara variatif.
   Format buku dalam sastra anak perlu mendapat perhatian khusus.
   Anak-anak kelas awal dan prasekolah misalnya, pada waktu membuka-buka
   buku diupayakan formatnya cukup besar. Pada waktu guru membaca nyaring
   untuk siswanya, sebaiknya menggunakan buku besar (big book) supaya
   perhatian siswa terpusat pada gurunya. Dengan demikian, ukuran buku
   sastra anak tidak harus baku seperti buku orang dewasa, bisa
   divariasikan agar lebih memudahkan siswa dan lebioh komunikatif.
   Demikian juga ukuran huruf. Ukuran huruf untuk buku anak, bisa lebih
   besar tidak ukuran standar untuk buku orang dewasa.
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